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Penelitian im1 merupakan peneliian true-ekspenimen yang bertujuan untuk
mengetahw (1) Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negen 1 Labakkang yang pembelajarannya melalm model kooperatif tipe Pair
Checks (2) Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negen
1 Labakkang yang pembelajarannya melalui model kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) (3) Apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar matematika
siswa yang pembelajarannya melalui model kooperatif tipe Pair Checks dengan
hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya melalui model kooperanf
tipe Think Pair Share (TPS) pada kelas VIII SMP Negen 1 Labakkang. Populas:
dalam penelitan 1 adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negn 1 Labakkang
tahun pelajaran 2017/2018 yang terbagi atas 9 kelas dan sampelnya diambil
dengan tekmk Clusrer Random Sampling untuk memilih dua kelas yang homogen
yang selanjutnya dijadikan sebagai kelas ekspenmen I dan kelas ekspenimen II
Desain penelitian yang digunakan adalah The Pretest — Posttest Experimental
Group Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu : (1) tes hasil
belajar matematika dalam bentuk essay sebanyak 5 nomor (prefesi-postiesr) yang
dibenkan pada saat sebelum dan setelah dibenkan perlakuan, (2) Lembar
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitan menunjukkan bahwa: (1) Pada
kelas Ekspenimen 1 : skor rata-rata postrest 91,25 lebih besar dan pada skor rata-
rata pretest 4400 dengan standar deviasi masing-masing prefest 1145 dan
posttest 7,38. Dan hasil tersebut diperoleh bahwa 28 siswa atau 100% telah
mencapal kefuntasan individual dan im1 berarti ketuntasan klasikal telah tercapai.
sedangkan pada kelas eksperimen 2 : skor rata-rata posttest 85,75 lebih besar dan
pada skor rata-rata prefest 49.78 dengan standar devias: masing-masing prefest
1586 dan posmest 10.17. Dan hasil tersebut diperoleh bahwa 25 siswa atau
89.29% telah mencapai ketuntasan mdividual dan im berarti ketuntasan klasikal
telah tercapai. (2) Pada kelas Eksperimen 1 : Rata-rata persentase hasil penilaian
Lembar keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3.68% sedangkan pada kelas
Ekspenmen 2 : rata-rata persentase penilaian keterlaksanaan pembelajaranya yaitu
3.68%. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan terdapat perbedaan
antara hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya melalu model
kooperatif tipe Pair Checks dengan hasil belajar matematika siswa yang
pembelajarannya melalm model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada
kelas VIII SMP Negen 1 Labakkang.



